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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa struktur

komunitas Collembola tanah yang ada di kawasan hutan Cagar Alam tangale

masih dalam kategori sedang, karena dilihat dari beberapa indikator penyusun

sturuktur komunitas itu sendiri di antaranya diversitas, dominansi, kemelimpahan

dan kepadatan.

5.2 Saran

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Cagar Alam Tangale

Kabupaten Gorontalo disarankan kepada pemerinta khususnya pengambil

kebijakan untuk menjaga kelestarian lingkungan Cagar Alam sehingga

keseimbangan lingkungan tetap stabil.

2. Pada penelitian ini hanya dapat dilakukan sampai tingkat famili dikarenakan

kurangnya fasilitas yang menunjang untuk sampai ketingkat spesies

diantaranya : mikroskop elektron payar (Scaning Electron Microscop)
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